FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AUDIT REPORT LAG PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI INDONESIA DAN MALAYSIA by ENDANG INDRIYANI, ROSMAWATI
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pasar modal berperan penting dalam pembangunan ekonomi suatu negara. 
Pasar modal memberikan kesempatan kepada pihak yang mempunyai surplus 
dana untuk melakukan investasi pada perusahaan-perusahaan yang tercatat di 
pasar modal (Indah, 2008). Calon investor yang akan melakukan investasi perlu 
mengetahui keadaan perusahaan. Salah satu cara mengetahuinya yaitu dengan 
melihat data laporan keuangan. Tujuan laporan keuangan dalam PSAK No. 1 
adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja dan 
serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 
besar kalangan pengguna dalam pembuatan keputusan ekonomi. Laporan 
keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen, atau  
pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang 
dipercayakan kepadanya. 
Tujuan kualitatif laporan keuangan yang dirumuskan APB statement No. 4 
diantaranya Relevance, Understandability, Verifiability, Neutrality, Timeliness, 
Comparability, dan Completeness. Karateristik kualitatif merupakan ciri khas 
yang membuat informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai. 
Informasi akan relevan dan andal jika tepat waktu dalam penyampaiannya. 
(Sofyan, 2007 : 123,126 ). 
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Perusahaan-perusahaan yang tercatat di pasar modal wajib menyampaikan 
laporan keuangan yang telah diaudit kepada masyarakat. Laporan keuangan yang 
disajikan perusahaan harus relavan, oleh karena itu harus disajikan tepat waktu. 
Jika tidak disajikan tepat waktu maka informasi tersebut tidak bermanfaat lagi. 
Bonson-Ponte et al (2008) mengatakan bahwa investor membutuhkan 
informasi yang reliabel dan tepat waktu untuk mengambil keputusan. Keinginan 
untuk menyajikan laporan keuangan tepat waktu sering dihadapkan dengan 
berbagai kendala. Salah satu kendala adalah adanya keharusan laporan keuangan 
untuk diaudit oleh akuntan publik. Tujuan audit tersebut adalah untuk 
memberikan opini tentang kewajaran laporan keuangan, artinya bahwa laporan 
keuangan yang disajikan manajemen perlu verifikasi apakah telah sesuai dengan 
standar pelaporan yang berterima umum (Wiwik, 2006). 
Rentang waktu penyelesaian audit juga berpengaruh terhadap informasi 
laporan keuangan auditan. Keterlambatan publikasi laporan keuangan sangat 
merugikan investor karena dapat meningkatkan asimetri informasi di pasar, 
insider trading, dan memunculkan rumor yang membuat pasar menjadi tidak 
pasti, (Wiwik, 2006). 
Carslaw dan Kaplan (1991), Ahmad dan Kamarudin (2003) serta Indah 
(2008) mendefinisikan Audit Report Lag atau Audit Delay sebagai selisih waktu 
antara berakhirnya tahun fiskal dengan tanggal diterbitkannya laporan audit. 
Penelitian mengenai Audit Report lag atau Audit Delay telah banyak 
dilakukan, baik di dalam negeri maupun luar negeri seperti Ummi dan Rashidah 
(2011), Dewi Lestari (2010), Meylisa dan Estralita (2010), Supriyati dan Diyah 
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(2009),Andi Kartika (2009), Ayoib dan Shamharir (2008), Lee dan Jahng (2008), 
Indah Setyowati (2008), Bonson-Ponte et al (2008), Wiwik Utami (2006), Boritz 
dan Liu (2006), Tatik dan Maria (2005), Ahmad dan Kamarudin (2003) dan lain-
lain. 
Wiwik (2006) mengungkapkan bahwa rata-rata audit delay di Indonesia 
tergolong lebih panjang bila dibandingkan dengan di luar negeri, misalnya dalam 
penelitian Halim (2000) yang diungkapkan oleh wiwik menerangkan audit delay 
di Kanada lebih pendek, yaitu lebih cepat 21,95 hari dibandingkan indonesia. 
Hasil dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan ternyata ada yang 
berbeda dari pernyataan wiwik (2006). Penelitian yang di lakukan oleh Ayoib dan 
Samharir di Malaysia tahun 2008 menghasilkan rata-rata audit delay 140 hari 
dengan minimum Delay 20 hari. Indah pada tahun 2008 juga meneliti audit delay 
di Indonesia dan menghasilkan rata-rata Audit Delay 73,807 hari. 
Penelitian-penelitian yang telah dilakukan mengenai audit report lag 
memperoleh hasil yang berbeda-beda. Penelitian yang ada biasanya dilakukan di 
satu negara. Hasil yang berbeda-beda terjadi di tiap negara, peneliti bermaksud 
menguji kembali tentang audit report lag atau audit delay, tetapi menggunakan 
dua sampel perusahaan di negara yang berbeda yaitu perusahaan di Indonesia dan 
Malaysia. 
Faktor-faktor yang menyebabkan audit report lag atau audit delay sangat 
banyak. Penelitian yang dilakukan oleh Tatik dan Maria menggunakan sampel di 
Jakarta Stock Exchange meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi audit 
delay dan timeliness seperti ukuran perusahaan, profitabilitas, auditor internal dan 
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ukuran kantor akuntan publik. Hasil yang diperoleh menggunakan model regresi 
menunjukkan bahwa audit delay dan timelines dipengaruhi oleh ukuran 
perusahaan. Faktor yang lain tidak berpengaruh terhadap audit delay dan 
timelines. 
Ayoib dan Shamharir (2008) melakukan penelitian tentang audit delay di 
Malaysia menggunakan faktor seperti Industry clasification, Company size, 
Subsidiary, The ratio of inventory and Receivable to total assets, Proportion of 
debt, Profitability, Directors shareholdings, The size of auditor, Financial year 
end,  Audit opinion and Change auditor. Hasil yang diperoleh menunjukkan 
bahwa Size, Director’s shareholdings, The size of auditor, Audit opinion dan 
Profitability adalah penentu utama dalam audit delay. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi audit report lag di tiap negara kadang 
berbeda. Penelitian ini menggunakan faktor-faktor : Ukuran perusahaan, 
Profitabilitas, Laba / Rugi Perusahaan dan Debt to Equiy Ratio. Penelitian ini 
mengambil sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
dan Bursa Efek Malaysia. 
Penelitian ini hanya bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi audit report lag di Indonesia dan Malaysia, bukan untuk 
memperbandingkan audit report lag yang terjadi di Indonesia dan Malaysia. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka tema yang akan 
digunakan oleh penulis yaitu “FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI AUDIT REPORT LAG PERUSAHAAN 
MANUFAKTUR DI INDONESIA DAN MALAYSIA”. 
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1.2 Perumusan Masalah 
Penelitian ini akan meneliti faktor-faktor yang menyebabkan audit report 
lag atau audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dan Bursa Efek Malaysia. Berdasarkan latar belakang penelitian, maka 
dapat diidentifikasi masalah dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Apakah Ukuran perusahaan, Profitabilitas, Laba/rugi perusahaan dan Debt to 
Equity Ratio mempengaruhi Audit report lag atau Audit delay di Indonesia? 
2. Apakah Ukuran perusahaan, Profitabilitas, Laba/rugi perusahaan dan Debt to 
Equity Ratio mempengaruhi Audit report lag atau Audit delay di Malaysia? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian adalah : 
1. Untuk mengetahui apakah Ukuran perusahaan, Profitabilitas, Laba/rugi 
perusahaan dan Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Audit report lag 
atau Audit delay di Indonesia. 
2. Untuk mengetahui apakah Ukuran perusahaan, Profitabilitas, Laba/rugi 
perusahaan dan Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Audit report lag 
atau Audit delay di Malaysia. 
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1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian yang ditulis diharapkan dapat : 
1. Bagi Perusahaan 
a. Penelitian diharapkan dapat memberikan masukan atau informasi terkait 
dengan faktor-faktor yang berpengaruh pada Audit Report Lag. 
b. Diharapkan perusahaan mampu meminimalisir maupun mencegah 
kemungkinan terjadinya penundaan publikasi laporan keuangan.  
c. Diharapkan perusahaan mampu meningkatkan kualitas kinerja perusahaan 
dengan mengurangi terjadi keterlambatan publikasi laporan keuangannya. 
2. Bagi Auditor dan Kantor Akuntan Publik 
a. Penelitian ini dapat memberikan informasi baru terkait dengan dampak 
Audit Report Lag. 
b. Diharapkan dapat menjadi pertimbangan untuk meningkatkan kualitas jasa 
dan menjaga kepercayaan klien. 
3. Bagi Penulis maupun Peneliti selanjutnya 
a. Diharapkan mampu memberikan tambahan pengetahuan dan wawasan 
ilmu pengetahuan bagi penulis mengenai Audit Report Lag, baik dari segi 
variabel yang menjadi faktor yang berpengaruh terhadap Audit Report 
Lag, metode penelitian yang digunakan, serta pengetahuan lainnya 
khususnya di bidang akuntansi. 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi peneliti 
selanjutnya yang mengambil judul yang sama sebagai bahan penelitian. 
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1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 
Sebagai upaya dalam mempermudah pemahaman isi skripsi ini, penulis 
menyusun uraiannya dalam lima bab. Sistematika penulisan skripsi ini adalah : 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Bab ini akan menguraikan tentang latar belakang masalah; 
perumusan masalah; tujuan penelitian; manfaat penelitian; dan 
sistematika penulisan skripsi. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini akan menguraikan teori-teori yang mendasari masalah yang 
akan dibahas, di antaranya penelitian terdahulu; landasan teori; 
kerangka pemikiran; dan hipotesis penelitian. 
BAB III :  METODE PENELITIAN 
Bab ini akan menguraikan tentang rancangan penelitian; batasan 
penelitian; identifikasi variabel; definisi operasional dan 
pengukuran variabel; populasi, sampel, dan teknik pengambilan 
sampel; data dan metode pengumpulan data; serta teknik analisis 
data. 
BAB IV : GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
Bab ini akan menguraikan gambaran subyek penelitian, analisis 
data dan pembahasan dari penelitian. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini akan menguraikan kesimpulan penelitian, keterbatasan 
penelitian dan saran untuk peneliti selanjutnya. 
